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Atas perkenan dan ridho Allah subhanahuwata’ala, seri buku tentang
prospek dan arah kebijakan pengembangan komoditas pertanian edisi
kedua dapat diterbitkan. Buku-buku ini disusun sebagai tindak lanjut dan
merupakan bagian dari upaya mengisi “Revitalisasi Pertanian, Perikanan,
dan Kehutanan” (RPPK) yang telah dicanangkan Presiden RI Bapak Dr. H.
Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 11 Juni 2005 di Bendungan
Jatiluhur, Kabupaten Purwakarta, Propinsi Jawa Barat. Penerbitan buku
edisi kedua ini sebagai tindak lanjut atas saran, masukan, dan tanggapan
yang positif dari masyarakat/pembaca terhadap edisi sebelumnya yang
diterbitkan pada tahun 2005. Untuk itu kami mengucapkan terima kasih.

Keseluruhan buku yang disusun ada 21 buah, 17 diantaranya
menyajikan prospek dan arah pengembangan komoditas, dan empat lainnya
membahas mengenai bidang masalah yaitu tentang investasi, lahan, pasca
panen, dan mekanisasi pertanian. Sementara 17 komoditas yang disajikan
meliputi: tanaman pangan (padi/beras, jagung, kedelai); hortikultura (pisang,
jeruk, bawang merah, anggrek); tanaman perkebunan (kelapa sawit, karet,
tebu/gula, kakao, tanaman obat, kelapa, dan cengkeh); dan peternakan
(unggas, kambing/domba, dan sapi).

Sesuai dengan rancangan dalam RPPK, pengembangan produk
pertanian dapat dikategorikan dan berfungsi dalam: (a) membangun
ketahanan pangan, yang terkait dengan aspek pasokan produk, aspek
pendapatan dan keterjangkauan, dan aspek kemandirian; (b) sumber
perolehan devisa, terutama terkait dengan keunggulan komparatif dan
keunggulan kompetitif di pasar internasional; (c) penciptaan lapangan
usaha dan pertumbuhan baru, terutama terkait dengan peluang
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pengembangan kegiatan usaha baru dan pemanfaatan pasar domestik;
dan (d) pengembangan produk-produk baru, yang terkait dengan berbagai
isu global dan kecenderungan perkembangan masa depan.

Sebagai suatu arahan umum, kami harapkan seri buku tersebut
dapat memberikan informasi mengenai arah dan prospek pengembangan
agribisnis komoditas tersebut bagi instansi terkait lingkup pemerintah
pusat, instansi pemerintah propinsi dan kabupaten/kota, dan sektor swasta
serta masyarakat agribisnis pada umumnya. Perlu kami ingatkan, buku ini
adalah suatu dokumen yang menyajikan informasi umum, sehingga dalam
menelaahnya perlu disertai dengan ketajaman analisis dan pendalaman
lanjutan atas aspek-aspek bisnis yang sifatnya dinamis.

Semoga buku-buku tersebut bermanfaat bagi upaya kita mendorong
peningkatan investasi pertanian, khususnya dalam pengembangan agribisnis
komoditas pertanian.

Jakarta,      Juli 2007
  Menteri Pertanian

       Dr. Ir. Anton Apriyantono, MS
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KATA PENGANTAR

Kabinet Indonesia Bersatu telah menetapkan program pembangunan
dengan menggunakan strategi tiga jalur (triple track strategy) yang berazas pro-
growth, pro-employment, dan pro-poor. Di antara ketiga jalur tersebut, salah
satunya adalah revitalisasi sektor pertanian dan pedesaan untuk berkontribusi
pada pengentasan kemiskinan. Untuk mewujudkan revitalisasi pertanian
tersebut, peningkatan investasi yang langsung ataupun tidak langsung berkaitan
dengan sektor pertanian merupakan suatu syarat keharusan.

Sejalan dengan upaya tersebut, Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian pada tahun 2005 telah menerbitkan buku Prospek dan Arah
Pengembangan Agribisnis Tebu. Buku yang berisikan ulasan tentang peluang
investasi industri berbasis tebu, baik pada usaha hulu, hilir, produk samping,
serta infrastruktur yang mendukung bisnis tebu tersebut  telah mendapatkan
apresiasi yang baik dari para pengguna.

Dengan perkembangan kondisi saat ini, khususnya terkait dengan upaya
swasembada gula nasional, maka dipandang perlu untuk melakukan
penyempurnaan buku tersebut di atas dengan memperkaya data dan informasi
terkini pada  agribisnis tebu. Kami berharap buku tersebut dapat menjadi
sumber informasi, acuan, serta pemacu para investor untuk melakukan investasi
pada industri yang berbasis tebu di Indonesia. Di samping itu, buku ini juga
dapat menjadi masukan bagi pemerintah dalam merumuskan berbagai kebijakan
guna memacu investasi pada usaha berbasis tebu.

          Jakarta,    Juli 2007
Kepala Badan Litbang Pertanian
     Pengembangan Pertanian

    Dr. Ir. Achmad Suryana
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Gula merupakan salah satu komoditas strategis dalam perekonomian
Indonesia. Dengan luas areal sekitar 350 ribu ha pada periode 2000-2005,
industri gula berbasis tebu merupakan salah satu sumber pendapatan bagi
sekitar 900 ribu petani  dengan jumlah tenaga kerja yang terlibat mencapai
sekitar 1,3 juta orang.  Gula juga merupakan salah satu kebutuhan pokok
masyarakat dan sumber kalori yang relatif murah. Karena merupakan
kebutuhan pokok, maka dinamika harga gula akan mempunyai pengaruh
langsung terhadap laju inflasi.

Walaupun pada dua tahun terakhir kinerja industri gula nasional
menunjukkan peningkatan, pada dekade terakhir secara umum kinerjanya
mengalami penurunan, baik dari sisi areal, produksi maupun tingkat
efisiensi. Sejalan dengan revitalisasi sektor pertanian, industri gula nasional,
atau industri gula berbasis tebu secara umum, harus melakukan revitalisasi.
Untuk mewujudkan hal tersebut, peningkatan investasi merupakan suatu
syarat keharusan.

Investasi pada industri gula berbasis tebu cukup prospektif.  Dari
aspek pasar, permintaan gula dalam negeri masih terbuka sekitar 1,4 juta
ton per tahun.  Pemerintah dengan berbagai kebijakan promotif dan
protektifnya telah menciptakan iklim investasi yang kondusif untuk
pengembangan industri gula berbasis tebu.  Pasar internasional yang dalam
tiga tahun terakhir mengalami defisit sebagai akibat tekanan yang dihadapi
oleh produsen utama gula dunia, juga mengindikasikan investasi pada
bidang ini cukup prospektif.  Beberapa produk derivat tebu (PDT) seperti
ethanol, ragi roti, inactive yeast, wafer pucuk tebu, papan partikel, papan
serat, pulp, kertas, Ca sitrat dan listrik mempunyai peluang pasar yang
cukup terbuka, baik di pasar domestik maupun internasional.

Guna mewujudkan sasaran pembangunan industri gula berbasis
tebu, maka diperlukan investasi baik pada usahatani, pabrik gula dan
produk derivatnya, serta investasi pemerintah.  Secara keseluruhan, total
investasi yang dibutuhkan mencapai Rp 8,25–14,8 triliun. Dengan
menggunakan kebutuhan investasi minimum sebagai contoh, total investasi
untuk usaha primer mencapai lebih dari  Rp 1 triliun. Investasi yang sangat
besar diperlukan di bidang usaha industri hilir yang mencapai sekitar Rp
6,817 triliun. Investasi untuk infrastruktur diperkirakan mencapai sekitar
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Rp 408 miliar. Investasi tertinggi berpeluang dilakukan di Merauke, Propinsi
Papua, dengan nilai investasi sekitar Rp. 3,437 triliun.  Di Jawa Timur, nilai
investasi diperkirakan sekitar Rp 3 triliun.  Di Lampung, Jawa Tengah, dan
Jawa Barat, investasi yang dibutuhkan sekitar Rp 0,4-0,7 triliun. Untuk
mewujudkan hal tersebut, dukungan kebijakan pemerintah yang diperlukan
mencakup (i) Konsistensi kebijakan pemerintah; (ii) Penciptaan medan
persaingan yang adil (level playing ground); (iii) Pemberian insentif untuk
pengembangan industri di luar Jawa dan produk derivatif gula; (iv) Dukungan
pendanaan untuk rehabilitasi atau konsolidasi PG; dan (iv) Dukungan untuk
memudahkan privatisasi (spin off dan SBU).
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I.  PENDAHULUAN

Gula merupakan salah satu komoditas strategis dalam perekonomian
Indonesia. Dengan luas areal sekitar 350 ribu ha pada periode 2000-2005,
industri gula berbasis tebu merupakan salah satu sumber pendapatan bagi
sekitar 900 ribu petani  dengan jumlah tenaga kerja yang terlibat mencapai
sekitar 1,3 juta orang.  Gula juga merupakan salah satu kebutuhan pokok
masyarakat dan sumber kalori yang relatif murah.  Karena merupakan
kebutuhan pokok, maka dinamika harga gula akan mempunyai pengaruh
langsung terhadap laju inflasi.

Dengan posisinya yang penting dan sejalan dengan revitalisasi sektor
pertanian, maka industri gula berbasis tebu juga perlu melakukan berbagai
upaya sehingga sejalan dengan revitalisasi sektor pertanian.  Hal ini
menuntut industri gula berbasis tebu perlu melakukan berbagai perubahan
dan penyesuaian guna meningkatkan produktivitas, dan efisiensi, sehingga
menjadi industri yang kompetitif, mempunyai nilai tambah yang tinggi, dan
memberi tingkat kesejahteraan yang memadai pada para pelakunya,
khususnya petani.

Dengan tingkat efisiensi yang masih belum memadai serta pasar
yang terdistorsi, revitalisasi pada industri berbasis tebu merupakan
keharusan. Dalam hal ini,  peningkatan investasi merupakan salah satu
syarat keharusan untuk dapat mewujudkan revitalisasi tersebut. Untuk itu,
menggalang peningkatan investasi merupakan suatu upaya yang strategis.

Sejalan dengan hal tersebut, tulisan ini dimaksudkan untuk memberi
gambaran prospek/peluang investasi pada industri berbasis gula. Informasi
ini dapat menjadi acuan pemerintah dan pelaku bisnis dalam merumuskan
kebijakan dan program investasi pada industri gula berbasis tebu. Sebelum
membahas prospek tersebut, terlebih dahulu akan diuraikan gambaran
umum mengenai kondisi industri gula.  Selanjutnya, bahasan difokuskan
pada prospek investasi, kebijakan, dan program pemerintah.  Kebutuhan
investasi dibahas pada bagian selanjutnya. Tulisan diakhiri dengan bahasan
mengenai dukungan kebijakan untuk mempercepat/meningkatkan investasi
pada industri berbasis gula.

Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis Tebu AGRO INOVASI



II. KONDISI PERGULAAN SAAT INI

A. Usaha Pertanian Primer

Setelah mengalami masa kejayaan pada tahun 1930-an dengan
produksi mencapai 3,1 juta ton dan ekspor 2,4 juta ton,  industri gula
mengalami pasang surut.  Pada saat ini, luas areal tanaman tebu di
Indonesia mencapai 344 ribu hektar dengan kontribusi utama adalah di
Jawa Timur (43,29%), Jawa Tengah (10,07%), Jawa Barat (5,87%), dan
Lampung (25,71%). Pada lima tahun terakhir, areal tebu Indonesia secara
keseluruhan mengalami stagnasi pada kisaran sekitar 340 ribu hektar
(Tabel 1). Jika dilihat pada sepuluh tahun terakhir, luas areal tebu Indonesia
secara umum mengalami penurunan sekitar 2% per tahun dengan luas
areal tertinggi dicapai tahun 1996, yakni seluas 446 ribu ha, walaupun
pada tahun 2004 mulai menunjukkan peningkatan.

Tabel 1. Beberapa indikator kinerja industri gula nasional

Perkembangan produksi pada sepuluh tahun terakhir juga mengalami
penurunan dengan laju penurunan sekitar 1,8% per tahun. Namun demikian,
semenjak tahun 2004, produksi gula mulai menunjukan peningkatan.
Pada tahun 1994, produksi gula nasional mencapai 2,453 juta ton,
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Tahun
1994
1995
1996
1997
1998
1999
2000
2001
2002
2003
2004

Luas Areal
(ha)

428.736
436.037
446.533
386.878
377.089
342.211
340.660
344.441
350.722
336.257
344.000

Produksi
(ton hablur)
2.453.881
2.059.576
2.094.195
2.191.986
1.488.269
1.493.933
1.690.004
1.725.467
1.755.354
1.634.560
2.051.000

Rendemen
(%)

 8,02
6,97
7,32
7,83
5,49
6,96
7,04
6,85
6,88
7,21
7,67

Konsumsi
(ton hablur)

3.343.058
3.073.765
3.333.522
2.736.002
2.778.943
3.200.000
3.250.000
3.300.000
3.350.000
3.400.000

Impor
(ton hablur)

15.207
687.963
975.830

1.364.563
1.730.473
1.500.000
1.500.000
1.500.000
1.500.000
1.500.000
1.348.349
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sedangkan pada tahun 2004 hanya 2.051 juta ton.  Pada dekade terakhir,
produksi terendah terjadi pada tahun 1998 dengan volume produksi 1.494
juta ton. Berbagai kebijakan pemerintah seperti kebijakan tataniaga impor
dan program akselerasi peningkatan produktivitas berdampak positif guna
meningkatkan kembali produksi gula nasional, khususnya tahun 2004.

Di samping penurunan areal, penurunan produktivitas merupakan
faktor utama yang menyebabkan terjadinya penurunan produksi. Jika pada
tahun 1990-an produktivitas tebu/ha rata-rata mencapai 76,9/ha, maka
pada tahun 2000-an hanya mencapai sekitar 62,7 ton/ha.  Rendemen
sebagai salah indikator produktivitas juga mengalami penurunan dengan
laju sekitar –1,3% per tahun pada dekade terakhir.  Pada tahun 1998,
rendemen mencapai titik terendah (5,49%). Selanjutnya, rendemen mulai
meningkat dan pada tahun 2004 rendemen mencapai 7,67% .

Secara umum, ada dua tipe pengusahaan tanaman tebu.  Untuk
pabrik gula (PG) swasta, kebun tebu dikelola dengan menggunakan
manajemen perusahaan perkebunan (estate) dimana PG sekaligus memiliki
lahan HGU  (Hak Guna Usaha) untuk pertanaman tebunya, seperti Indo
Lampung dan Gula Putih Mataram.  Untuk PG milik BUMN, terutama yang
berlokasi di Jawa, sebagian besar tanaman tebu dikelola oleh rakyat.
Dengan demikian, PG di Jawa umumnya melakukan hubungan kemitraan
dengan petani tebu. Secara umum, PG lebih berkonsentrasi pada
pengolahan, sedangkan petani sebagai pemasok bahan baku tebu.  Dengan
sistem bagi hasil, petani memperoleh sekitar 66% dari produksi gula petani,
sedangkan PG sekitar 34%.

Petani tebu di Jawa secara umum didominasi (70%) oleh petani kecil
dengan luas areal kurang dari 1 ha. Proporsi petani dengan areal antara
1-5 ha diestimasi sekitar 20%, sedangkan yang memiliki areal diatas 5 ha,
bahkan sampai puluhan ha diperkirakan sekitar 10%. Bagi petani yang
arealnya luas, sebagian lahan mereka pada umumnya merupakan lahan
sewa.

Berdasarkan faktor agroklimat, khususnya curah hujan, ada dua
kalender pertanaman.  Pola I adalah pengolahan tanah dilakukan mulai
bulan April dan penanaman dilakukan pada bulan Mei-Juni. Masa panen
berlangsung pada bulan Mei hingga November.  Pola II adalah pengolahan
tanah dilakukan pada September dan penanaman dilakukan pada bulan
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Oktober dan November. Untuk pola ini, panen dilakukan pada bulan Oktober
dan November tahun berikutnya.

Untuk dapat melakukan jadwal tanam dan tebang/giling secara baik
dengan harapan diperoleh produktivitas tebu dan rendemen yang tinggi,
maka pihak PG berusaha melakukan kerjasama dengan kelompok tani
dalam menyusun jadwal tanam dan tebang. Namun demikian, perebutan
waktu, khususnya waktu tebang, masih sering menjadi masalah. Para
petani mengeluh bahwa mereka sering tidak mendapat jatah tebang yang
sesuai dengan harapan mereka.  Di sisi lain pihak manajemen PG
menyebutkan bahwa PG sudah secara maksimal mengatur jadwal tebang
giling guna memaksimalkan potensi secara keseluruhan.  Namun demikian,
PG tidak bisa memenuhi harapan seluruh petani, karena keterbatasan PG
pada puncak bulan giling, serta PG juga harus memenuhi jumlah hari giling
minimal.

Usahatani tebu termasuk usahatani yang memerlukan biaya yang
relatif bervariasi, bergantung lokasi dan tingkat penerapan teknik budidaya.
 Untuk tanaman baru (PC), biaya usahatani adalah sekitar Rp. 12,2 - Rp.
16,3 juta per ha.  Dalam hal ini, biaya usahatani sudah mencakup sewa
lahan yang bervariasi antara Rp. 2 juta—Rp. 5 juta per ha. Tingkat keuntungan
(gross margin) berkisar antara   Rp. 2,95—Rp. 5,70 juta per ha. Untuk
tanaman keprasan 1 dan 2, jumlah biaya diperkirakan sekitar Rp. 5,52
juta—Rp. 12,9 juta/ha dengan tingkat keuntungan Rp. 2,31 juta — Rp. 11,1
juta per ha.

Secara lebih spesifik, analisis usahatani tanaman PC dengan
menggunakan teknologi yang standar diterapkan di PTPN disajikan pada
Tabel 2.  Sumber biaya terbesar ada pada komponen pengolahan tanah
dan pemeliharaan (28,5%), sewa lahan (28,5%), dan tebang angkut (20%).
Total biaya untuk tanaman PC mencapai sekitar Rp. 15,775 juta/ha.

Dengan asumsi tingkat produksi 1.000 kw tebu dan rendemen 7,5%,
serta harga minimum di tingkat petani yang diterapkan pemerintah (Rp
3.800/kg), maka penerimaan petani mencapai Rp 18,810 juta/ha.  Dengan
 penerimaan tersebut, nilai B/C untuk usahatani tebu adalah 1,19.  Dengan
demikian, usahatani tebu masih cukup layak untuk diusahakan.
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Tabel 2.  Analisis usahatani tanaman PC, teknologi standar PTPN

Asumsi :1.000 kw tebu, rendemen 7,5%, harga Rp 3.800/kg

B. Usaha Agribisnis Hulu

Ada beberapa usaha agribisnis hulu yang mempunyai keterkaitan
dengan agribisnis berbasis tebu, seperti usaha sarana produksi (pembibitan,
pupuk), dan alat serta mesin pertanian. Dari semua usaha agribisnis hulu,
salah satu usaha yang paling strategis adalah usaha pembibitan.

Usaha pembibitan (kebun bibit datar, KBD) antara lain dilakukan
oleh perusahaan besar, baik PTPN maupun perusahaan swasta serta Pusat
Penelitian Perkebunan Gula Indonesia (P3GI). Untuk PTPN, usaha pembibitan
yang dilakukan dimaksudkan untuk memenuhi PTPN sendiri serta untuk
pekebun tebu rakyat. Untuk di Jawa di mana PTPN lebih banyak
mengandalkan tebu rakyat, usaha pembibi tan lebih banyak untuk memenuhi
kebutuhan tebu rakyat.

Berbeda dengan usaha pembibitan pada umumnya, pembibitan tebu
memerlukan areal yang relatif luas. Hal ini dikarenakan satu ha KBD akan
menghasilkan bibit hanya untuk sekitar 7-8 ha tanaman. Hal ini juga menjadi
salah satu penyebab harga bibit tebu relatif mahal, yaitu Rp 1,5–1,7 juta
per ha tanaman.
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Biaya
   Pengolahan tanah dan Pemeliharaan
   Bibit
   Pupuk
   Herbisida
   Tebang Angkut
   Bunga Kredit
   Sewa Lahan
   Total Biaya

Nilai Produksi Gula
Penerimaan Petani (66%)
B/C Ratio

Nilai
(Rp)

4.500.000
1.700.000

810.000
245.000

3.150.000
870.600

4.500.000
15.775.600
28.500.000
18.810.000

1,19

Proporsi (%)

28,5
10,8

5,1
1,6

20,0
5,5

28,5
100,0

Uraian
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Usaha pembibitan tebu termasuk usaha yang menguntungkan. Pada
Tabel 3 secara garis besar dideskripsikan analisis usahatani untuk usaha
pembibitan dengan skala 1 ha.  Komponen biaya terbesar adalah pengolahan
tanah dan pemeliharaan yang mencapai Rp. 5,6 juta atau sekitar 42,6%
dari total biaya.  Komponen sewa lahan juga cukup besar yaitu Rp 4,5 juta
atau sekitar 34,2%.  Total biaya usahatani secara keseluruhan adalah
sekitar Rp 13,155 juta (Tabel 3).

Dengan rata-rata produksi sekitar 650 kw bibit tebu dengan harga
Rp 27.500 per kw, maka total penerimaan mencapai  Rp 17,875 juta.
Dengan penerimaan tersebut, nilai B/C ratio adalah 1,35.  Hal ini berarti
bahwa usaha pembibitan tebu secara finansial cukup layak untuk
dikembangkan.

Tabel 3. Analisis usahatani pembibitan tebu

C. Usaha Agribisnis Hilir

Perkembangan produksi yang cenderung menurun tidak bisa juga
terlepas dari kinerja Pabrik Gula (PG) dan berdampak pula pada keberadaan
PG.  Berdasarkan data sampai dengan tahun 2004, jumlah PG yang
beroperasi cenderung menurun, baik dari segi jumlah PG maupun hari
giling.  Sampai dengan tahun 2004, PG yang beroperasi adalah 58 PG yang
terdiri dari 51 PG BUMN dan 7 PG swasta.

Lokasi PG menyebar di delapan propinsi dengan Jawa Timur sebagai
sentra utama yaitu 32 PG yang masih aktif.  Jawa Tengah dan Jawa Barat
masing-masing memiliki 8 dan 5 PG.  Untuk luar Jawa, Lampung menempati

Biaya
   Pengolahan tanah dan Pemeliharaan, dan seleksi
   Bibit untuk KBD
   Pupuk
   Herbisida
   Sewa Lahan
   Total Biaya

Penerimaam Petani (Produksi = 650 kw,@ 27.500)
B/C Ratio

Nilai
(Rp)

5.600.000
2.000.000

810.000
245.000

4.500.000
13.155.000
17.875.000

1.36

Proporsi (%)

42.6
15.2

6.2
1.9

34.2
100.0

Uraian
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peringkat pertama dengan 5 PG diikuti oleh Sulawesi Selatan, Sumatera
Utara, Sumatera Selatan dan Gorontalo masing-masing 3 PG, 2 PG, 1 PG,
dan 1 PG.

Pada dekade terakhir, kinerja PG cenderung menurun.  Di samping
disebabkan oleh umur pabrik yang sudah tua, kapasitas dan hari giling PG
cenderung tidak mencapai standar.  Sebagai contoh, PG-PG yang ada di
Jawa mempunyai kapasitas giling 23,8 juta ton tebu per tahun (180 hari
giling).  Bahan baku yang tersedia hanya sekitar 12,8 juta ton sehingga PG-
PG di Jawa mempunyai idle capacity sekitar 46,2%.  Selanjutnya, PG diluar
Jawa yang mempunyai kapasitas 14,2 juta ton, hanya memperoleh bahan
baku sebanyak 8,6 juta ton, sehingga idle capacity mencapai 39,4%.  Hal
ini memberikan indikasi bahwa PG-PG di Jawa perlu melakukan konsolidasi
dan rehabilitasi.

Berkaitan dengan produk derivat tebu (PDT), pabrik gula di Indonesia
sebenarnya sudah sejak awal  merintis produksi produk derivat tebu (PPDT),
namun pengembangannya kalah cepat dengan investor swasta. Sebelum
berbagai jenis PPDT berkembang seperti saat ini, pada tahun 1960 telah
ada 4 pabrik alkohol/spiritus yang dimiliki industri gula. Pada saat ini sudah
ada sekitar  45 buah pabrik PDT dengan  14 jenis produk derivat tebu.
Diantara jumlah tersebut sekitar 9 buah pabrik yang dimiliki industri gula.
Adapun jenis produk PDT yang diproduksi secara komersial saat ini meliputi
satu jenis produk dari kelompok produk pucuk tebu, lima jenis produk dari
kelompok produk ampas tebu dan delapan jenis produk dari kelompok
produk tetes (Tabel 4).

Profil kelayakan finansial untuk produk hilir relatif sulit untuk diperoleh
karena usaha tersebut umumnya ditangani oleh pihak swasta. Dengan
keterbatasan tersebut, profil/analisis usaha tidak dapat ditampilkan secara
untuh; hanya beberapa indikator yang berkaitan dengan analisis finansial
disajikan seperti terlihat pada Tabel 5. Untuk pabrik gula diambil kasus
pabrik dengan kapasitas yang relatif kecil (dibawah 10 ton cane sugar per
day/TCD), seperti di PG Kebun Agung dengan kapasitas 4.710 TCD. Biaya
investasi yang dibutuhkan membangun pabrik tersebut berkisar antara Rp.
800-900 M. Biaya operasional yang dibutuhkan mencapai sekitar Rp. 45-
50 M.  Dengan penerimaan sekitar Rp. 60–70 M per tahun, pengembangan
PG tersebut layak secara finansial dengan nilai B/C antara 1,1–1,3.
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Tabel 4. Jenis produk PDT di Indonesia

Pengembangan industri ethanol dari tebu yang sudah banyak
diterapkan di Brazilia cukup menguntungkan.  Dengan kapasitas pabrik 60
kl/hari, biaya investasi yang diperlukan adalah Rp.  133-200 M dan biaya
operasional sekitar Rp 39 M per tahun.  Dengan struktur biaya tersebut
dan harga ethanol  Rp 5,5 juta/kl, maka usaha tersebut secara finansial
menguntungkan dengan B/C ratio diestimasi sekitar 1,37.

Tabel 5.  Analisis usaha beberapa industri berbasis tebu

8

No.
   1.
   2.

 3.

Kelompok
Pucuk tebu
Produk ampas

Produk tetes

Jenis produk
- Wafer  pucuk tebu
- Jamur
- Kertas
- Papan partikel
- Papan serat
- Kampas rem
- Alkohol
- Asam asetat
- Ethyl asetat
- Asam glutamat
- MSG
- L-Lysine
- Ragi roti
- C02 padat/cair

Jenis Usaha

Pabrik Gula

Ethanol

Particle Board (Ex
Eropa atau China)

Cogeneration  listrik

Kapasitas

4-10 ribu TCD

60 kl/hari

72 m3 per jam

6000 kWh

Investasi
900 -1000

133 – 200

95 – 157

45

Operasional
45 - 50

39

25 - 34

9

Perkiraan
B/C

1,1 – 1,3

1,37

1,83

1,84

Biaya (Rp Miliar)
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Untuk pabrik particle board, ada dua tipe pabrik yang dapat
dikembangkan yaitu tipe yang berkembang di Eropa yang relatif lebih mahal
dan tipe yang dikembangkan di China.  Untuk tipe China, biaya investasi
diperkirakan sekitar  Rp. 95 M sedangkan tipe Eropa membutuhkan investasi
sekitar Rp. 157 M.  Biaya operasional bervariasi antara Rp. 25–34 M per
tahun.  Pengusahaan  industri  ini  cukup menguntungkan dengan nilai B/C
antara 1,37 – 1,83.

Pengusahaan pembangkit tanaga listrik dengan memanfaatkan bagas
tebu juga cukup prospektif. Dengan kapasitas sekitar 6.000 kWh, usaha
ini memerlukan  dana  investasi  sekitar  Rp 45 M dan biaya operasional
sekitar Rp 9 M.  Usaha secara finansial cukup menguntungkan dengan
nilai B/C adalah sekitar 1,84.

D. Pasar dan  Harga

Gula merupakan salah satu komoditi penting di pasar internasional.
Beberapa produsen terbesar di dunia adalah Brazil, India, Amerika Serikat,
Eropa Barat, Australia, dan Thailand.  Di sisi lain, negara importir utama
antara lain adalah China, Indonesia, dan beberapa negara pecahan Uni
Soviet. Produksi gula dunia pada tahun 2004 adalah sekitar 141,1 juta
ton, sedangkan konsumsi mencapai 143,3 juta ton. Volume perdagangan
gula pada tahun tersebut mengalami sedikit penurunan menjadi sekitar
45,3 juta ton,  dari sekitar 46,1 juta ton pada tahun  2004.

Harga gula dunia secara umum mengalami fluktuasi dengan harga
terendah terjadi pada periode 1998-2004 yaitu dibawah US$c 10/kg
(Gambar 1.). Kemudian, karena pasar dunia terus mengalami defisit, harga
gula perlahan meningkat dan mencapai puncaknya pada awal tahun 2005.
Defisit produksi selama tiga tahun berturut-turut serta peningkatan produksi
ethanol di Brazil adalah argumen kenaikan harga tersebut.  Bahkan FAO
(2004) memperkirakan untuk angka menengah sampai dengan tahun
2010, harga gula di pasar internasional relatif tinggi yaitu pada kisaran
US$c 17-21 per kg.

Walaupun pemerintah menerapkan berbagai kebijakan impor gula,
harga gula di pasar internasional berpengaruh cukup signifikan terhadap
harga gula di Indonesia, baik pada tingkat petani maupun konsumen. Hal
ini terutama terjadi semenjak tahun 1998, ketika Bulog tidak lagi melakukan
monopoli impor. Perkembangan harga gula di pasar domestik secara umum
dapat dilihat pada Gambar 1. Harga gula di tingkat petani sering diatur
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oleh pemerintah dengan menetapkan sejenis harga dasar (harga provenue).
Pada saat ini, harga provenue tersebut dimodifikasi menjadi harga talangan,
sejenis harga minimum yang dijamin oleh investor (pihak swasta). Jika
harga gula petani melalui lelang lebih tinggi dari harga talangan, maka
kelebihan tersebut dibagi antara petani dengan investor dengan pembagian
50% untuk petani dan 50% untuk investor. Pada musim giling 2005, harga
talangan ditetapkan pemerintah sebesar Rp 3.800/kg.

Gambar 1. Perkembangan harga gula di pasar internasional

Gambar 2. Perkembangan harga eceran  gula di pasar domestik
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